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PENGARUH PEMBERIAN DIET TINGGI LEMAK DARI MINYAK 
JELANTAH TERHADAP KEBERHASILAN INDUKSI DIABETES 
MELITUS TIPE 2 PADA TIKUS WISTAR JANTAN 
 
I MADE RIAN PUTRA GUNAWAN 
2443016160 
 
Minyak jelantah mengandung asam lemak bebas yang dapat 
mengakibatkan peningkatan kadar low density lipoprotein (LDL) dan 
menurunkan kadar high density lipoprotein (HDL) di dalam darah, 
mengurangi respon terhadap hormon insulin sehingga kadar glukosa darah 
(KGD) meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan metode induksi untuk diabetes melitus tipe 2 (DMTP2), 
pengaruh minyak jelantah terhadap jumlah sel-β pankreas dan mengetahui 
metode induksi DMTP2 dengan biaya yang lebih ekonomis. Pada penelitian 
ini terdiri dari 3 kelompok, yaitu kontrol (-) yang diberi pakan biasa dan 
minum vitamin, kelompok 1 yang diberi diet tinggi lemak (DTL) serta minum 
vitamin dan kelompok 2 yang diberi DTL, minum vitamin serta induksi 
senyawa streptozotocin (STZ) dosis rendah. Parameter uji yang dilakukan 
meliputi pemeriksaan KGD, menghitung sel-β pankreas, menimbang berat 
badan (BB) dan pengamatan total biaya. Data selanjutnya dianalisis 
menggunakan one way ANOVA (Analysis of Variance) kemudian 
dilanjutkan dengan post-hoc Tukey. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
minyak jelantah dapat meningkatkan BB tikus pada kelompok 1 28,23% 
sehingga adanya perbedaan bermakna pada kontrol (-) P<0,05. Pada KGD 
kelompok 1 meningkat (114,75 mg/dL) walaupun masih dalam rentang 
normal dan jumlah sel-β tidak ada perbedaan bermakna antar kelompok 
(P>0,05). Pada rasio biaya induksi DMTP2 berbeda signifikan antara 
kelompok 1 dan kelompok 2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah DTL 
tidak dapat menginduksi DMTP2. 
Kata kunci : Minyak jelantah, Diabetes melitus tipe 2, Diet tinggi lemak, 









THE EFFECT OF HIGH-FAT DIET FROM USED COOKING OIL 
TOWARD THE SUCCESS OF INDUCTION OF TYPE 2 DIABETES 
MELLITUS IN MALE WISTAR RATS 
 
I MADE RIAN PUTRA GUNAWAN 
2443016160 
 
Used cooking oil contains of free fatty acid which can increase low 
density lipoprotein (LDL) levels and reduce high density lipoprotein levels 
(HDL) in blood, reduces response to the insulin hormone and makes blood 
glucose levels increase. This study aimed to find out the success rate of 
induction methods for type 2 diabetes mellitus, the effect of used cooking oil 
on the number of β-cells and to know which diabetes type 2 induction 
methods are more economical. This study was divided into 3 groups, there 
were control group in which rats were fed with normal pellet and vitamin, 
group 1 (fed a high fat diet and vitamin), group 2 (fed a high fat diet, vitamin 
and induction of low dose streptozotocin). The test parameter performed 
blood glucose examination, counted β-cells, weighing and cost ratio 
comparison. The data were analyzed using oneway ANOVA then it was 
continued with post hoc Tukey. The results showed that used cooking oil 
could increase body weight in group 1 28.23% and it was significantlu 
different with control group P<0.05. The blood glucose in group 1 increased 
(114.75 mg/dL) although it was still within normal range and β-cells counts 
were not significantly different between groups. The DMTP2 induction cost 
ratio was significantly different between group 1 and group 2. The conclusion 
from this study is that high fat diet can’t induce type 2 diabetes mellitus. 
Keywords :  Used cooking oil, Type 2 diabetes mellitus, High fat diet, 
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